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ABSTRAK 

 

Muhammad Yazid Yusron, Peran Social Capital dalam Pengembangan 

Ecotourism Berbasis Pengelolaan Sampah di Dusun Sukunan, Banyuraden, 

Gamping, Sleman, Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian menjelaskan tentang social capital atau modal sosial yang 

dimiliki masyarakat untuk mengembangkan sebuah desa wisata berbasis 

pengelolaan sampah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, pertama Bagaimana peran dari 

Social Capital di Dusun Sukunan dalam pengembangan ecotourism berbasis 

pengelolaan sampah dan kedua, Bagaimana dampak dari Social Capital dalam 

pengembangan ecotourism di dusun Sukunan. Metode penelitian ini 

menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik penentuan informan menggunakan 

kriteria dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Semua data dilihat validitas datanya dan dianalisis 

melalui proses reduksi data, penyajian data dan terakhir penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menjukkan bahwa social capital sangat berpengaruh 

terhadap pengembangan Desa Wisata Sukunan yang berbasis pengelolaan 

sampah. Social capital atau modal sosial adalah aset yang dibangun tiap individu 

yang merupakan hasil dari hubungan bermasyarakat. Social capital di wilayah 

tersebut berperan dalam dibangunnya aset-aset wisata seperti taman, mural 

dinding dan beberapa landmark untuk hiasan. Gotong-royong dan kerja bakti 

yang dilakukan masyarakatnya mampu menjaga kebersihan lingkungan dusun dan 

kesehatan masyarakatnya. Musyawarah para anggota dan masyarakat menjadikan 

terbentuknya saluran IPAL Komunal yang berguna bagi kebersihan lingkungan 

serta terbentuknya unit-unit untuk menunjang wisatawan yang datang dan 

menambahkan nilai edukasi. Kerjasama dengan berbagai pihak terutama 

DISPERINDAGKOP dan Dinas Lingkungan Hidup manfaatnya dapat 

memberikan edukasi terutama dalam pengolahan limbah bagi Dusun tersebut. 

Dampak yang dilihat dari peran social capital bagi masyarakatnya yaitu beberapa 

menjadi sadar akan kebersihan dan tata kelola lingkungan sehingga mengubah 

cara pandang dan kebiasaan warga menjadi lebih baik serta dapat menambah nilai 

ekonomi bagi beberapa masyarakat. Dampak lainnya yaitu adanya konflik antara 

pengurus dikarenakan semakin terkenalnya suatu daerah menyebabkan tingginya 

juga kesenjangan. 

 

 

Kunci: Peran, Social Capital, Desa Wisata Sukunan, Pengelolaan Sampah, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Peran Social Capital dalam Pengembangan 

Ecotourism Berbasis Pengelolaan Sampah di Dusun Sukunan 

Banyuraden Gamping Sleman Yogyakarta”. Untuk menghindari 

adanya kesalahpahaman dan agar memudahkan memahami judul tersebut, 

maka diperlukan penjelasan dari masing-masing istilah, pembatasan 

masalah dan ruang lingkup dari pembahasan tersbut. Istilah-istilah tersebut 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Peran Social Capital 

Social Capital atau modal sosial adalah suatu bentuk 

komitmen dari tiap individu agar saling terbuka, percaya, 

memberikan wewenang bagi tiap orang yang dipilih agar 

berperan sesuai tanggung jawabnya. Dalam hal ini modal 

sosial berfungsi menghasilkan rasa kebersamaan, sikap setia 

kawan serta tanggung jawab bersama.
1
 

Dalam penelitian I Gede Ngurah dan Made Suyana 

Utama, modal sosial yang tinggi dapat mempengaruhi potensi 

pariwisata dan akan berpengaruh terhadap kualitas 

                                                           
1
Mawardi,Peranan Social Capital dalam Pemberdayaan Masyarakat, Jurnal Pengembangan 

Masyarakat Islam, 2007 
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pengembangan wisata berbasis masyarakat ataupun ekowisata, 

hal tersebut dapat diartikan bahwa dengan kualitas modal 

sosial dan potensi wisata yang tinggi dapat mempengaruhi 

kualitas dari sebuah pariwisata dikarenakan akan berdampak 

pada Community Based Tourism dalam hal ini tentu sangat 

berpengaruh juga terhadap pengembangan ekowisata.
2
 

2. Pengembangan Ecotourism 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pengembangan yaitu proses, cara, atau perbuatan 

mengembangkan.
3
 Menurut WJS Poerwadarminta, 

pengembangan adalah suatu perbuatan yang menambah, 

berubah, dan sempurna baik dari akal pikiran maupun 

pengetahuan.
4
 Maka dari itu, pengembangan dapat diartikan 

sebagai suatu proses untuk mengembangkan dan menguatkan 

suatu output, pengembangan tersebut dapat berbentuk 

rancangan, proses serta produk. 

Ekowisata menurut Direktorat Pengembangan 

Pariwisata yaitu, suatu bentuk perjalanan yang dilakukan oleh 

seorang wisatawan  ke daerah pelosok yang bertujuan untuk 

                                                           
2
I Dewa Gede Ngurah dan Made Suyana, Peran Modal Sosial; Potensi Pariwisata dan 

Pemberdayaan Masyarakat pada Pembangunan pariwisata Berbasis Masyarakat di kawasan 
Strategis Pariwisata Lebih, E-Journal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, 2018, hal. 1664 
3
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional 

Indonesia,2014), hal. 201. 
4
 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2012), 

hal. 53. 
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menikmati, mempelajari dan mengenal suatu bentuk budaya 

dan sejarah dari masyarakat lokal di suatu daerah, yang mana 

daerah tersebut mempunyai konsep membantu perekonomian 

dan melestarikan alam.
5
 Jadi dapat dikatakan bahwa 

Pengembangan Ecotourism yaitu proses merubah dan 

menyempurnakan suatu bentuk pariwisata yang berbentuk 

edukasi atau pelestarian alam guna membantu perekonomian 

masyarakat di daerah tersebut. 

3. Pengelolaan Sampah di Dusun Sukunan 

Pengelolaan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 

yaitu proses dalam melakukan suatu kegiatan dengan 

menggunakan tenaga atau pikiran.
6
 Sedangkan arti sampah 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu barang 

atau benda yang sudah atau akan dibuang karena tidak terpakai 

kembali, seperti daun, kertas serta kotoran.
7
 Menurut World 

Health Organization (WHO) sampah adalah sesuatu yang tak 

terpakai, tidak digunakan, tidak disukai atau  sesuatu yang 

sengaja dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan terjadi 

                                                           
5
Titik Warsiti, Studi Keanekaragaman Tumbuhan di Kawasan gunung Lawu, Skripsi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas Maret, 2016, hal. 5 
6
 Mubyarto, Ekonomi Rakyat Program IDT dan Demokrasi Ekonomi Indonesia,Yogyakarta: Aditia 

Media, 1997, hlm. 818 
7
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, Kata Dasar “Sampah”, 

https://kbbi.web.id/sampah, diakses pada 23 November 2019 

https://kbbi.web.id/sampah
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secara buatan.
8
 Menurut Hadiwijoyo, sampah merupakan 

segala bentuk buangan padat yang sebagian berasal dari 

aktivitas manusia, dalam hal ini bersifat domestik. Sampah 

domestik lebih banyak didominasi oleh bahan organik 

walaupun variasinya berbeda setiap hari dari tiap wilayah.
9
 

Sampah apabila memungkinkan dapat di daur ulang 

sehingga dapat bermanfaat kembali, baik secara langsung 

maupun melalui proses, apabila tidak dapat di daur ulang, 

maka dapat dimusnahkan seperti melalui pembakaran, namun 

dengan syarat tidak mengandung zat yang beracun.
10

Jadi 

Pengelolaan sampah di dusun Sukunan  adalah kegiatan 

menggerakkan tenaga maupun pikiran dalam memproses 

barang yang tidak terpakai yang ada di dusun Sukunan. Upaya 

tersebut dilakukan agar sampah dapat dimanfaatkan kembali 

menjadi barang yang dapat dipakai kembali atau memiliki nilai 

jual. 

Dari beberapa penjabaran di atas, maksud dari Peran 

Social Capital dalam Pengembangan Ecotourism berbasis 

Pengelolaan Sampah di Dusun Sukunan dalam penelitian ini 

                                                           
8
Azizi Tanama,Pengaruh Jumlah Cacing Lumbricus rubellus dan Lama Waktu Remidiasi terhadap 

Kandungan Logam Timbal pada Tanah TPA Supit Urang Malang sebagai Sumber Belajar Biologi, 
Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang, 2017, hal. 8 
9
Azizi Tanama, Analisis Pengelolaan Sampah di TPA Bakung terhadap Kesehatan Masyarakat; 

Studi Kasus Warga RT 01, LK 03, TPA Bakung, Kecamatan Teluk Betung barat, bandar Lampung, 
Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Lampung, bandar Lampung, 2013, hal. 29 
10

Ibidhal. 30 
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yaitu sebuah penelitian yang ingin mengkaji mengenai 

pengembangan Kampung Wisata Lingkungan di dusun 

Sukunan melalui penelitian tentang peran modal sosial. 

B. Latar Belakang 

Pariwisata mempunyai peranan penting untuk mendorong kegiatan 

ekonomi, menaikkan kesejahteraan masyarakat serta memberikan 

kesempatan kerja. Maka dari itu pariwisata menjadi sangat penting bagi 

masyarakat maupun Negara.
11

 Tak hanya menjadi perhatian pemerintah 

pusat atau daerah, dalam membangun sebuah pariwisata juga 

membutuhkan campur tangan di kalangan masyarakat sekitar. Kerja sama 

antara masyarakat dan pemerintah harus selaras agar tempat wisata yang 

didirikan dapat menjadi pendukung dalam pendapatan daerah serta 

pencapaiannya dalam mensejahterakan masyarakat.
12

 

Kemajuan dari sebuah wisata juga membutuhkan unsur dan nilai-

nilai yang semuanya tidak selalu berbentuk fisik maupun obyek seperti 

uang dan barang-barang pendukung lain, ,melainkan juga nilai yang 

berlaku di masyarakat diantaranya, Gotong royong, saling rembug atau 

musyawarah serta bentuk saling percaya antara individu di masyarakat. 

Unsur-unsur tersebut lebih dikenal denga istilah Social Capital atau Modal 

Sosial. Menurut Fukuyama, modal sosial adalah kemampuan atau 

                                                           
11

Arifin Fafan Kusumadan Darwanto,Nilai-nilai Modal Sosial yang 

TerkandungdalamPerkembanganPariwisata (Studi Kota Solo), JurnalBisnisdanEkonomi (JEB), 

Maret 2015, vol.22, hlm. 66. 
12

Ibid hal. 177. 
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kapabilitas yang muncul dari kepercayaan umum dalam sebuah 

masyarakat atau bagian-bagian yang khusus dari masyarakat tersebut.
13

 

Modal sosial adalah suatu modal yang dikembangkan sebagai alat 

untuk memperoleh kekayaan guna untuk kepentingan orang banyak. 

Modal sosial adalah  aset yang dimiliki setiap individu karena hasil dari 

hubungan bermasyarakat yang baik dan selaras dengan nilai dan norma.
14

 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa setiap individu dalam 

masyarakat mempunyai modal bersama untuk dikembangkan sebagai alat 

untuk kepentingan orang banyak terlebih bagi masyarakat itu sendiri. 

Beberapa bentuk modal sosial yang diterapkan di masyarakat 

diantaranya; Musyawarah, saling percaya antara individu dan goton 

groyong. Jikadalam masyarakat menerapkan konsep modal social 

tersebut, maka masyarakat tersebut mempunyai daya dan kekuatan untuk 

berkembang maju tanpa harus memiliki modal yang berbentuk dana.
15

 

Oleh karena itu sebuah wisata yang membutuhkan modal sosial 

diantaranya adalah wisata berbasis lingkungan atau ekowisata 

(ecotourism). 

Menurut Yulianda, ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan 

wisata menuju wilayah alami yang bertujuan untuk mengkonversi 

                                                           
13

Francis Fukuyama, Trust Kebajikan Sosial dan Penciptaan Kemakmuran, terj.Ruslani 

(Yogyakarta; Qalam, 2002, hal.37 
14

IndrianiRahmaNingrum,AnalisisPeran Modal 

SosialdalamMelestarikanKebudayaandanPengembanganSektorPariwisata (Di Desa Padang 

Tegal, KecamatanUbud, KabupatenGianyar, Bali), JurnalUniversitasBrawijaya 2014,vol.2 no.2, 

hal.6 
15

Ibid, hal. 8 
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lingkungan serta melestarikan kehidupan dan kesejahteraan masyarakat 

setempat.
16

 Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan ekowisata lebih mengutamakan pada bentuk usaha-usaha skala 

kecil namun menekankan pada kepentingan untuk pelestarian lingkungan 

dan kesejahteraan sosial bagi masyarakat setempat. Ekowisata bukanlah 

jenis pariwisata yang berfokus pada pengeluaran uang atau pariwisata 

yang berbentuk megah, melainkan jenis pariwisata yang mampu 

meningkatkan wawasan serta pengetahuan dalam mempelajari unsur dari 

alam, baik flora dan fauna maupun sosial-budaya dan etnis setempat. Ada 

empat unsur penting dalam ekowisata yaitu unsur pro-aktif, kepedulian 

terhadap pelestarian lingkungan hidup, terlibatnya penduduk lokal, dan 

unsur pendidikan sehingga wisatawan yang berkunjung tidak hanya 

menikmati alam sekitar tetapi juga mempelajarinya, sebagai sarana 

menambah wawasan.
17

 

Salah satu bentuk pariwisata yang berbasis pengenalan lingkungan 

adalah Kampung Wisata Lingkungan Sukunan. Sebagai sebuah kampung 

wisata lingkungan atau ecotourism, Dusun Sukunan menawarkan 

beragam paket wisata berbasis pelatihan lingkungan yang berkaitan 

dengan unsur edukasi dan rekreasi, seperti sistem pengelolaan sampah 

                                                           
16

Fredinan 

Yulianda,EkowisatabaharisebagaialternatifpemanfaatansumberdayapesisirberbasiskonservasiJur

nal Makalah dan Seminar Sains, 2007, hal. 2 
17

Ahmad Rosidi Syahid, Ecotourism, Pariwisata Berbasis Lingkungan 
https://studipariwisata.com/analisis/ecotourism-pariwisata-berwawasan-lingkungan/, diakses 
pada 5 September 2019 

http://scholar.google.com/scholar?cluster=5905267816677687812&hl=en&oi=scholarr
https://studipariwisata.com/analisis/ecotourism-pariwisata-berwawasan-lingkungan/
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mandiri, pelatihan pembuatan kerajinan plastik, pelatihan pembuatan 

,kerajinan kain perca, menanam hingga memanen padi. Kampung Wisata 

Sukunan berlokasi di Dusun Sukunan, Kelurahan Banyuraden, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Wisata edukasi 

berbasis lingkungan tersebut cocok diberikan untuk murid tingkat taman 

kanak-kanak (TK) hingga ranah perguruan tinggi seperti mahasiswa atau 

bagi masyarakat umum, agar menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga lingkungan. 

Ekowisata yang berbasis masyarakat berfokus pada usaha 

pelestarian keanekaragaman  hayati dengan menciptakan kerjasama yang 

erat antara masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut bersama dengan 

industri wisatanya. Hal yang mendasar dalam mengembangkan 

pariwisata yang berbasis masyarakat berdasarkan dengan konsep 

ekowisatanya yaitu peningkatan kualitas SDM dan ketrampilan 

masyarakat lokal di sekitar kawasan wisata tersebut. 

Dalam pengembangan sebuah ekowisata juga diperlukan sebuah 

tata kelola berupa kebersihan dan kealamiannya salah satunya adalah 

terbebas dari sampah. Banyaknya pendatang dan wisatawan juga menjadi 

faktor pendorong dalam meningkatnya jumlah sampah, terutama sampah 

plastik yang tidak mudah terurai, menurut Himawan Kurniadi sebagai 

Koordinator Jaringan Masyarakat Peduli Perubahan Iklim Jogja 

(JAMPIKLIM), berpendapat bahwa masalah sampah plastik yang 
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menjadi isu global, kini hanya berujung pada perubahan pola konsumsi di 

tiap individu tanpa ada pembinaan dasar pada kebijakan sektor energi 

fosil sebagai bahan dari pembuatan plastik. JAMPIKLIM Jogja juga 

mendapati beberapa proyek pembangunan terus-menerus yang dilakukan 

tanpa mempertimbangkan kelestarian dari lingkungan hidup, yang 

berdampak pada perubahan iklim (Climate Change).
18

 Sampah dan 

limbah telah lama menjadi permasalahan di indonesia, masalah tersebut 

terkait dengan meningkatnya jumlah penduduk, perkembangan ekonomi 

dan perubahan pola konsumsi di masyarakat. Menurut Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dan Kementerian 

Perindustrian tahun 2016, jumlah timbulan sampah di Indonesia telah 

mencapai 65,2 juta ton pertahun. Sementara itu dari limbah B3, sisa dari 

industri yang dikelola pada tahun 2017 sebesar 60, 31 juta ton, dan 

apabila dijumlahkan dari tahun 2015 mencapai 40 juta persen dari target 

pengelolaan limbah tahun 2019 yaitu 756, 6 juta ton, angka tersebut 

tentunya masih kurang dalam mencapai target.
19

 

Menurut Direktur KLHK Novrizal Tahar, berdasarkan laporan 

indeks ”Perilaku Ketidakpedulian Lingkungan Hidup” dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2018 indeks yang ditetapkan BPS dari 0 

hingga 1 yang paling rendah adalah terkait sampah yaitu sebesar 0,72 

                                                           
18

  Paulus Yesaya Jati, “JAMPIKLIM Jogja: Krisis Iklim Sudah di Depan Mata”, Bernas.id: 13 
September 2019, http://www.bernas.id/amp/69249-jampiklim-jogja-krisis-iklim-sudah-di-depan-
mata.html, diakses pada 1 Desember 2019 
19

Badan Pusat Statistik Indonesia, “Statistik Lingkungan Hidup Indonesia2018: Pengelolaan 
Sampah di Indonesia”, Catalog BPS Indonesia, Desember 2018 

http://www.bernas.id/amp/69249-jampiklim-jogja-krisis-iklim-sudah-di-depan-mata.html
http://www.bernas.id/amp/69249-jampiklim-jogja-krisis-iklim-sudah-di-depan-mata.html
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persen, dapat diartikan 72 persen orang indonesia masih apatis terhadap 

sampah. Pada 1995 jumlah bahan sampah plastik mencapai indeks 9 

persen, dan 10 tahun kemudian yaitu pada 2015 naik 11 persen dan 

diprediksi akan naik menjadi 16 persen pada 10 tahun kemudian.
20

 

Jumlah bank sampah yang ada di Indonesia diperkirakan sekitar 7.000 

unit dan merupakan sarana yang berharga dalam mengurangi sampah dan 

meningkatkan perekonomian warga.
21

 Menurut Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) Sleman pada tahun 2018 ada sekitar 200 unit bank sampah di 86 

Desa wilayah Sleman dan sekitar 10 desa yang belum memiliki bank 

sampah, dari 200 unit tersebut, hanya 178 unit yang dinyatakan aktif dan 

beroperasi.
22

 

Di Yogyakarta sendiri, volume sampah yang harus dibawa di 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) daerah Piyungan mencapai 260 ton 

setiap harinya, jumlah tersebut mengalami pembengkakan karena 

seharusnya hanya mencapai 225 ton per hari namun mengalami 

pelonjakan menjadi 45 ton per harinya. Lonjakan tersebut diperkirakan 

terjadi karena aktivitas kota Jogja yang termasuk kota urban, yang mana 

semua kegiatan jasa pada siang hari menghasilkan lebih banyak sampah, 

                                                           
20

CNN Indonesia, “KLHK: 72 Persen Masyarakat Tak Peduli dengan Sampah Plastik”, Artikel Rabu 
21 Agustus 2019, diakses pada Jumat 29 November 2019 
21

 Ahmad Wijaya, “Jumlah Bank Sampah di Indonesia Sekitar 7000”, Antara News: 11 Maret 2019, 
https://www.antaranews.com/berita/808371/jumlah-bank-sampah-di-indonesia-sekitar-7000, 
diakses pada 1 Desember 2019 
22

 Fahmi Ahmad Burhan, “Kabupaten Sleman  178 Bank Sampah”, Harian  Jogja.com: 6 Desember 
2018, https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/12/06/512/957236/kabupaten-sleman-
miliki-178-bank-sampah, diakses pada 1 Desember 2019 

https://www.antaranews.com/berita/808371/jumlah-bank-sampah-di-indonesia-sekitar-7000
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/12/06/512/957236/kabupaten-sleman-miliki-178-bank-sampah
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/12/06/512/957236/kabupaten-sleman-miliki-178-bank-sampah
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yaitu terdiri dari 60% organik dan 40% non-organik. Menurut Ahmad 

Haryoko selaku Kepala Seksi Penanganan Sampah Dinas Lingkungan 

Hidup mengatakan, di Yogyakarta tahun 2019 ini terdapat 475 bank 

sampah, 80% berjalan dan 20% dalam masa pelatihan.
23

 

Menurut data yang diinput oleh Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BAPPEDA) dari aplikasi dataku Daerah Istimewa Yogyakarta 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 1.0 Data Bappeda DIY 2018 

No Sub Elemen 
Tahun 

Satuan 
2015 2016 2017 2018 

1 Jumlah TPS 417,00 417,00 419,00 287,00 Unit 

2 Daya tampung TPS 364,88 364,88 500,00 600,00 Ton 

3 Jumlah Depo Sampah 64,00 64,00 64,00 73,00 Unit 

4 Jumlah TPA 3,00 3,00 3,00 3,00 Unit 

5 Jumlah TPST 37,00 61,00 61,00 61,00 Unit 

6 

Volume sampah yang 

ditangani 405,34 422,14 549,74 583,80 Ton/hari 

7 

Volume produksi 

sampah 637,91 644,16 659,69 644,69 Ton/hari 

 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah volume sampah 

yang ditangani dan volume produki sampah mengalami kenaikan tiap 

tahun, sementara untuk Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tidak 

                                                           
23

Yahya Widodo, ”Sampah di Jogja Capai 260 Ton Per Hari, Brgini Langkah Seksi Penanganan 
Sampah”, Radio Republik Indonesia, 
http://rri.co.id/yogyakarta/post/berita/638844/lingkungan/sampah_di_jogja_capai_260_ton_per
_hari_begini_langkah_seksi_penanganan_sampah.html, 20 Februari 2019, diakses pada Sabtu 30 
November 2019 

http://rri.co.id/yogyakarta/post/berita/638844/lingkungan/sampah_di_jogja_capai_260_ton_per_hari_begini_langkah_seksi_penanganan_sampah.html
http://rri.co.id/yogyakarta/post/berita/638844/lingkungan/sampah_di_jogja_capai_260_ton_per_hari_begini_langkah_seksi_penanganan_sampah.html
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mengalami penambahan unit atau cabang dalam kurun waktu tiga tahun 

terakhir. 

Melihat permasalahan dan dalam penanganan sampah di 

Yogyakarta juga dalam penegembangan ekowisata tersebut, maka di 

Dusun Sukunan membentuk sebuah Kelompok Pengelolaan Sampah 

(KPSM) yang bernama “Sukunan Bersemi”. Kelompok Pengelolaan 

Sampah Mandiri (KPSM) tersebut terbentuk karena banyak 

permasalahan lingkungan yang muncul di masyarakat, seperti sampah 

yang dibuang sembarangan di sungai dan masuk persawahan dan karena 

perilaku masyarakat yang suka membuang sampah sembarangan seperti 

di lahan, kebun, sungai dan area tanah yang luas dan kosong sehingga 

tempat tersebut menjadi kumuh. Dalam menyelesaikan sampah, banyak 

masyarakat yang mempunyai lahan luas namun tidak banyak yang 

membuat lubang untuk sampah dan beberapa dari mereka lebih memilih 

membakar sampah tersebut, tentunya dari hal tersebut dapat 

menimbulkan polusi udara dan menggangu kesehatan bagi yang 

menghirupnya. 

Dalam pembentukan KPSM tersebut tentu tidak lepas dari yang 

namanya kendala atau hambatan diantaranya yaitu belum ada tokoh atau 

ahli dalam hal pengelolaan sampah sehingga pak Iswanto membentuk 

sebuah kelompok sosialisasi, kemudian dari peralatan pengelolaan 

sampah belum ada dikarenakan terbatasnya dana dalam pembelian 
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peralatan tersebut dan dari beberapa warga ada yang kontra dengan 

pengelolaan sampah tersebut  karena mereka merasa mampu dalam 

menyelesaikan persoalan sampah dengan sendiri dan menganggap 

sampah bukanlah masalah yang serius. 

Struktur kepengurusan dibawah naungan RW sehingga dari Ketua 

RW, sekretaris hingga bendahara adalah seksi-seksinya dan bapak 

Suharto yang menjabat sebagi seksi kebersihan Lingkungan. KPSM 

Dusun Sukunan terdiri dari beberapa divisi unit, diantaranya; Unit Usaha 

Daur Ulang Plastik yang diketuai oleh Bu Endah istri dari bapak Iswanto, 

Unit Usaha Kain Perca diketuai oleh Bu Mutia, Unit Usaha Kulit Telur, 

Unit Pengelolaan Sampah Organik diketuai oleh Bapak Purwo, Unit 

Daur Ulang Kaca dan Stereofoam dinaungi oleh Bapak Yahonorejo dan 

Mas Marwan, Unit Sarana dan Prasarana Pengelolaan Sampah Mandiri 

(Sebelumnya Unit Bengkel) yang diketuai oleh Bapak Suharto, dan Unit 

Kompos yang diketuai oleh Bapak Mardiyanto. Beberapa penghargaan 

yang pernah didapat oleh Dusun Sukunan diantaranya yaitu; Juara 

Pengelolaan Masyarakat Berbasis Sampah Tingkat Nasional tahun 2006, 

Juara Kampung Iklim tingkat Nasional tahun 2012, Juara 3 Desa Wisata 

se-Kabupaten Sleman Kategori Desa Wisata Berkembang dan beberapa 

penghargaan lain baik dari ranah provinsi maupun nasional.
24

 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berminat untuk 

mengambil lokasi di Dusun Sukunan dikarenakan tertarik dalam relasi 

                                                           
24

Wawancara dengan Suharto, tanggal 5 Oktober 2019, di Sukunan Gamping Sleman. 
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dan hubungan sosial antar masyarakatnya, bagaimana tiap individu saling 

percaya dalam pemanfaatan sampah, bagaimana masyarakatnya memiliki 

kesadaran dalam pemanfaatan sampah tersebut, serta ingin mengetahui 

sejauh mana modal sosial (social capital) berdampak pada 

pengembangan Dusun Sukunan tersebut menjadi kampung wisata 

lingkungan yang terkenal sekaligus menjadi pelopor dalam wisata 

berbasis Ecotourism terutama dalam pengolahan sampah. Maka dari itu, 

berdasarkan pernyataan di atas penulis tertarik untuk mengangkat Dusun 

Sukunan tersebut dengan judul “Peran Social Capital dalam 

Pengembangan Dusun Sukunan sebagai Ecotourism Berbasis 

Pengelolaan Sampah” 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang 

masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :   

1) Bagaimana peran dari Social Capital di Dusun Sukunan dalam 

pengembangan ecotourism berbasis pengelolaan sampah? 

2) Bagaimana dampak dari Social Capital dalam pengembangan 

ecotourism di dusun Sukunan? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui peran dari Social Capital di dusun Sukunan dalam 

pengembangan menjadi Ecotourism berbasis pengelolaan sampah? 
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2. Menjelaskan dampak dari Social Capital yang berpengaruh dalam 

pengembangan Ecotourism di dusun Sukunan? 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat baik 

teoritis maupun praktis. Manfaat penelitian secara teoritis yang pertama, 

sebagai referensi dan keterangan perihal Kampung Wisata Lingkungan 

Sukunan yang berada di Dusun Sukunan, Banyuraden, Gamping, 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Kedua, dapat memberikan andil dan 

manfaat dalam ilmu pengetahuan terutama melalui peran modal sosial 

dalam pengembangan dusun sukunan menjadi kampung wisata 

lingkungan, ketiga, dapat menjadi tinjauan dan bekal bagi penelitan-

penelitian selanjutnya. 

Manfaat secara praktis dati hasil penelitian tentang “Peran Social 

Capital dalam Pengembangan Dusun Sukunan sebagai Ecotourism 

Berbasis Pengelolaan Sampah” yaitu diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi desa wisata maupun kampung ekowisata.lainya dan dapat 

meningkatkan kualitas pengembangan desa Sukunan  melalui saran dan 

masukan pembaca yang berdampak positif bagi Dusun Sukunan. 

F. Kajian Pustaka 

Penelitian ini membahas tentang peran modal sosial di dusun 

Sukunan, Banyuraden, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Sebelumnya 

sudah banyak yang meneliti tentang Dusun Sukunan, namun untuk fokus 
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ke Peran modal sosial dalam pengembangan Ekowisata tersebut belum 

ada.Untuk mengetahui keaslian dalam penelitian terdahulu yang 

memiliki fokus dengan penelitian ini, antara lain; 

Pertama, Penelitian Uma Adi Kusuma yang berjudul “Peran 

Modal Sosial dalam Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Desa 

Brangsrin pada Objek Ekowisata Bangsring Underwater”, dalam jurnal 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa modal sosial yang terdapat 

dalam kelompok Nelayan Ikan Hias Samudera Bakti mempunyai 

pengaruh yang positif dalam implikasi program pemberdayaan yang 

dilakukan untuk para nelayan di desa brangsing yaitu dari mengubah pola 

tangkap nelayan dari yang tidak ramah lingkungan menjadi ramah 

lingkungan dan mengajak nelayan yang lain untuk melestarikan dan 

menjaga lingkungan laut. Jika ekosistem bawah laut di brangsing 

membaik, maka hasil tangkap nelayan juga akan banyak. Adanya objek 

wisata BUNDER (Brangsing Underwater) membuat perubahan di 

lingkungan desa Brangsing dimana awalnya masyarakat jarang senyum 

dan kurang ramah menjadi murah senyum dan lebih supel.
25

 

Kedua, Penelitian Ghanivy Firmansyah yang berjudul “Peran 

Modal Sosial Kelompok Swadaya Masyarakat Mulyoagung Bersatu 

dalam Pemberdayaan di Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) 

Desa Mulyoagung Kabupaten Malang”, dalam jurnal penelitian tersebut 

                                                           
25

Uma Adi Kusuma, “Peran Modal Sosial dalam Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Desa 
Bangsring pada Objek Ekowisata Bangsring Underwater”, Jurnal Ilmiah Universitas Brawijaya 
Malang: 2017, hal. 12 
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menyimpulkanbahwa Trust atau rasa percaya di masyarakat terbentuk 

karena ada hubungan timbal balik yang dirasakan oleh masyarakat 

dengan tujuan pembangunan bersama di dalam proses pengelolaannya 

seperti pembangunan sarana dan prasarana dari tempat pengelolaan 

sampah terpadu (TPST), maka peran kepercayaan di Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) Mulyoagung bersatu yaitu memberikan pemahaman 

dan edukasi mengenai manfaat yang bisa diambil mengenai sampah yang 

merupakan tanggung jawab bersama, juga membuka lapangan pekerjaan 

di sekitar tempat pengelolaan sampah terpadu (TPST). 

Dengan adanya aturan atau norma yang disepakati bersama sebagai 

aturan atau pedoman di Tempat Pengelolaan sampah Terpadu (TPST), 

maka meminimalisir tindakan yang tidak diharapkan dalam proses 

pengelolaannya, seperti ada masyarakat yang tidak tepat waktu dalam 

melunasi iuran hingga peraturan yang dilanggar oleh para pekerja di 

Tempat pengelolaan sampah terpadu (TPST) dengan tindakan pemecatan 

atau pemberhentian. Dengan adanya aturan tersebut juga menimbulkan 

ketertiban dalam suatu kegiatan, dan secara tidak langsung berdampak 

pada kenyamanan seluruh anggota pengelolaan sampah terpadu.
26

 

Ketiga, penelitian dari Fata Perdana Pasaribu yang berjudul 

”Pemanfaatan Modal Sosial dalam Peningkatan Kualitas Pengelolaan 

                                                           
26

Ghanivy Firmansyah, Peran Modal Sosial Kelompok Swadaya Masyarakat Mulyoagung Bersatu 
dalam Pemberdayaan di Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) Desa Mulyoagung 
Kabupaten Malang, Jurnal Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Malang: 
2019 
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Ekowisata di Kabupaten Wakatobi”, dalam tesis penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa Jaringan di dalam modal sosial berperan sebagai 

modal dasar yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia dari pengelola, tindakan kolektif untuk mengatur dan 

mengawasi lingkungan sosial, sumber fasilitas wisata, dan dukungan 

marketing jasa wisata kelompok. Seluruh kelompok yang telah diteliti 

telah memanfaatkan jaringan yang mereka miliki baik di dalam lingkup 

kelompok maupun luar kelompok. Namun jaringan yang dimiliki belum 

dimanfaatkan optimal untuk perekonomian dari kegiatan ekowisata.
27

 

Keempat, Penelitian Lustia Hestiningtyas “Peran Modal Sosial 

dalam Pengelolaan Objek Wisata Alam Kalibiru Kabupaten Kulon 

Progo”, dalam penelitian Tesis tersebut menyimpulkan bahwa 

masyarakat di sekitar daerah Kalibiru masih memiliki tradisi yang masih 

dipelihara sehingga membentuk kesadaran bersama yang mampu 

mempengaruhi semangat serta nilai-nilai di masyarakat, tradisi tersebut 

membentuk sebuah kepercayaan, jaringan, dan norma. Modal sosial yang 

terbentuk dalam masyarakat tersebut berperan dalam proses pengelolaan 

objek wisata kalibiru, modal sosial yang berperang dalam pengelolaan 

objek wisata Kalibiru adalah Kepercayaan (trust) karena kepercayaan 

berperan menggerakkan sumber daya masyarakat untuk terlibat dalam 

                                                           
27

Fata Perdana Pasaribu, ”Pemanfaatan Modal Sosial dalam Peningkatan Kualitas Pengelolaan 
Ekowisata di Kabupaten Wakatobi”, Tesis, Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta: 2018,  hal. 101 
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perencanaan yang didasarkan pada rasa percaya terhadap kelompok 

masyarakat Kalibiru. 

Kepercayaan juga berperan dalam pengorganisasian yakni peran 

untuk memudahkan dalam merekrut pengelola dan karyawan yang tidak 

menggunakan syarat-syarat yang bersifat normatif karena sudah saling 

percaya. Kepercayaan tersebut memudahkan pengawasan dalam 

pengelolaan karena telah percaya bahwa mereka satu pandangan dan 

berperilaku baik secara selaras. Pengawasan sebagai tugas manajemen 

menjadi sulit karena rasa tidak enak hati untuk menegur karyawan yang 

membuat kesalahan atau tidak profesional dalam bekerja, hal tersebut 

dikarenakan karyawannya merupakan tetangga dan saudara sendiri. 

Meski demikian, pengelola tetap melakukan tugas sesuai aturan yang 

disepakati bersama-sama.
28

 

Kelima, Penelitian dari Indriani Rahma Ningrum yang berjudul 

Analisis Peran Modal Sosial Terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

dalam Melestarikan Kebudayaan dan Pengembangan Sektor Pariwisata 

(Di Desa Padang Tegal, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, Bali). 

Dalam penelitian tersebut menjelaskan perihal teori modal sosial dalam 

kemunculannya memberikan sebuah solusi di dalam sebuah 

permasalahan yang terjadi, caranya yaitu dengan memberikan sebuah 

tanggung jawab pada seseorang dimana Ia terbentuk di dalam sebuah 
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kelompok. Pembentukan kelompok hasilnya akan mempermudah dan 

meringankan beban serta akan saling menguatkan. Indriani juga 

menjelaskan bahwa modal sosial bukan hanya pada tatanan kehidupan 

sosial di sebuah masyarakat, tetapi juga berperan dalam membangun 

nilai-nilai ekonomi
29

. 

Persamaan dari penelitian tersebut dengan peneliti yaitu sama-sama 

membahas tentang modal sosial dan perannya kepada sebuah daerah 

pariwisata. Yang membedakan adalah, dari Indriani membahas lebih 

lanjut tentang pelestarian budaya sedangkan peneliti lebih ke peran dan 

penerapan dari modal sosial ke dalam sebuah aspek pariwisata dalam hal 

ini Desa Wisata. 

Keenam, penelitian dari Nurul Kholifa yang berjudul Pengaruh 

Modal Sosial Terhadap Produktivitas Petani (Studi Kasus di Kecamatan 

Cilacap Utara Kabupaten Cilacap). Dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan termasuk dalam faktor utama yang 

berpengaruh dalam produktivitas petani. Dapat pula diartikan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepercayaan antara petani, semakin tinggi pula 

                                                           
29

 Indriani Rahma Ningrum, Analisis Peran Modal Sosial Terhadap Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam Melestarikan Kebudayaan Dan Pengembangan Sektor Pariwisata (Di Desa Padang Tegal, 
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tingkat produktivitasnya, hal tersebut juga berlaku sebaliknya. Jika 

tingkat kepercayaan rendah, angka prioduktivitas juga akan rendah.
30

 

Persamaan penelitian tersebut yang disusun oleh peneliti yaitu 

sama-sama mencari pengaruh atau dampak sebuah implementasi modal 

sosial atau social capital untuk menuju suatu peningkatan perbedaannya 

yaitu, untuk penelitian Nurul Kholifa terfokus pada tingkat produktivitas 

petani sedangkan milik peneliti pengaruhnya terhadap pengembangan 

sebuah Desa Wisata. 

Ketujuh, penelitian dari Tri Sunu Yulianto yang berjudul Modal 

Sosial Masyarakat dalam Pengembangan Pariwisata di Desa Wisata 

Pentingsari dan Sambi Kabupaten Sleman. Dari penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa dampak Modal Sosial yang tidak erat dan kurang 

berpengaruh pada pengembangan objek wisatanya dan cenderung kurang 

berhasil dalam peran kelembagaan dan pemanfaatannya. Modal sosial di 

Desa Wisata Pentingsari lebih tinggi daripada Sambi. Desa Wisata 

Pentingsari memiliki modal sosial yang tinggi sehingga pengembangan 

wisatanya lebih meyakinkan sedangkan untuk Desa Wisata Sambi kurang 

berhasil. 

Persamaan dari penelitian tersebut dengan milik peneliti yaitu 

sama-sama mengambil fokus mengenai dampak modal sosial terhadap 
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pengembangan sebuah Desa Wisata. Perbedaannya dalam penelitian Tri 

Sunu Yulianto, berpusat pada dua Desa Wisata, sedangkan milik peneliti 

hanya terfokus satu saja. 

G. Landasan Teori 

1. Peran Social Capital 

a. Pengertian Peran 

Kata peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mempunyai arti pemain atau perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan di masyarakat.
31

 

Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang 

dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal atau secara 

informal, peran didasarkan pada ketentuan dan harapan, 

menjelaskan apa yang suatu individu harus lakukan dalam situasi 

tertentu agar dapat memenuhi keinginan mereka sendiri atau 

harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut.
32

 Menurut 

Ralph Linton, masyarakat merupakan setiap kelompok manusia 

hidup dan bekerjasama sudah lama, sehingga mereka dapat 

mengorganisir diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai 

suatu kesatuan sosial dengan suatu batas yang dijelaskan cukup 

rinci.
33
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Arti kata, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, Pengertian Peran, 
https://www.kbbi.web.id/peran, diakses pada 15 Oktober 2019 
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 1 Friedman, Marilym M. . Family Nursing. Theory & Practice.3/E. Debora Ina R.L. (alih bahasa). 
Jakarta: EGG, 1998), h. 286 
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Peran yang melekat pada seseorang dibedakan dengan posisi 

dalam lingkup pergaulan di masyarakat. Seseorang dalam suatu 

lingkup masyarakat disebut social position, yang merupakan suatu 

unsur statis yang memperlihatkan suatu individu pada suatu 

organisasi di masyarakat. 

b. Pengertian Social Capital 

Social Capital atau modal sosial adalah sebuah tatanan atau 

konsep yang memiliki berbagai macam definisi yang saling terkait 

yang didasarkan pada nilai suatu jaringan sosial.34 Social Capital 

menurut Francis Fukuyama diartikan sebagai suatu bentuk nilai dan 

norma yang bersifat informal dan dimiliki antara suatu anggota di 

kelompok masyarakat yang memicu terjadinya kerjasama antara 

mereka. Tiga unsur utama dalam modal sosial diantaranya yaitu 

trust (kepercayaan), reciprocal (timbal balik), dan interaksi sosial.35 

Pierre Bordeu mendefinisikan modal sosial sebagai “resource atau 

sumber daya yang bersifat aktual dan berpotensi yang dimiliki oleh 

individu yang berasal dari jaringan yang terlembagakan atau dalam 

status sebagai anggota dalam suatu kelompok atau masyarakat, 

serta memberikan bentuk dukungan yang bersifat kolektif.36 
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c. Peran Social Capital 

   Coleman berpendapat tentang konsep teori modal sosial, 

yaitu berasal dari tindakan individu sebagai hasil dari interaksi 

yang kemudian mendatangkan manfaat bagi publik. Sebagai 

pelengkap dari sebuah struktur sosial, dimana seseorang berperan 

di dalamnya dan bukan hanya milik individu yang bemanfaat atas 

kepemilikan pribadinya.
37

 Dalam tulisan Zulkifly Al Humami, 

Coleman mengidentifikasi modal sosial ke dalam tiga unsur yaitu, 

pertama Kewajiban dan harapan yang bertumpu pada kepercayaan 

atau kesetiaan dalam suatu lingkungan sosial. Kedua Saluran 

informasi yang berasal dari kemampuan atau kapabilitas struktur 

sosial, dan ketiga norma-norma yang meliputi sanksi yang bersifat 

manjur atau efektif.
38

 

Coleman dibukunya yang berjudul “Social Capital in 

Creation of Human Capital” mengenalkan modal sosial sebagai 

wadah untuk memahami sebuah orientasi yang teoritis dengan 

menghubungkan unsur-unsur dari pandangan sosiologi dan 

ekonomi. Ia menggunakan prinsip-prinsip ilmu ekonomi dalam 

menganalisis proses sosial. Coleman berpendapat bahwa dalam 

pengertian modal sosial didasarkan berdasarkan fungsinya. 
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Meskipun beberapa dijelaskan bahwa masih banyak fungsi dari 

modal sosial namun Coleman tetap mengatakan bahwa dasarnya 

hanya mempunyai dua unsur yang sama, yaitu Modal Sosial berisi 

beberapa aspek dari struktur sosial dan modal sosial memberikan 

kemudahan untuk orang dalam melakukan sesuatu di struktur sosial 

tersebut. Ia memberikan garis miring terhadap dua aspek  dari 

struktur sosial yang sangat krusial dalam memudahkan 

terbentuknya modal sosial dalam bermacam bentuk.  

Pertama,bagian dari bentuk sosial yang menciptakan 

pengungkungan dalam sebuah jaringan sosial yang membuat tiap 

individu saling berhubungan sedemikian rupa sehingga sanksi dan 

hukuman dapat di kenakan kepada individu yang masuk dalam 

jaringan tersebut.Kedua, adanya organisasi sosial yang dapat 

digunakan sebagai wadah dalam mencapai suatu tujuan bersama.
39

 

Pierre Bourdieu menjelaskan bahwa modal sosial sebagai 

jumlah sumber daya yang pasti atau berpotensi yang diikat untuk 

mewujudkan jaringan yang kuat (durable) yang mampu 

mengaitkan hubungan pertemanan (acquaintance) yang saling 

menguntungkan. Berdasarkan penjelasan tersebut, Bourdieu 

berpendapat bahwa jaringan sosial (Social Network) tidak terjadi 

secara alami (Natural Given), kedua hal tersebut dibangun melalui 
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strategi penanaman yang berfokus pada pelembagaan hubungan 

kelompok (Grup Relation) yang dipakai sebagai sumber utama 

untuk mencapai suatu keuntungan (Benefit).
40

 

2. Pengembangan Ecotourism 

Secara Etimiologis, pengembangan berarti membina dan 

meningkatkan kualitas.
41

 Pengembangan berasal dari Kata kerja 

“berkembang”, yang artinya; mekar terbuka, menjadikan luas atau besar, 

menjadikan maju (sempurna, baik).
42

 Pengembangan adalah cara, proses 

dan melakukan perbuatan mengembangkan.
43

 

Ecotourism atau Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan wisata 

ke daerah alami yang bertujuan untuk mengkonservasi lingkungan serta 

melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat.44 Setelah 

beberapa waktu, ternyata wisatawan tak hanya berwisata ke daerah alami 

namun juga yang mampu menciptakan kegiatan bisnis. Menurut 

Eplerwood, Ekowisata adalah bentuk baru dari perjalanan yang 

berkewajiban ke wilayah atau area alami yang berpeluang mampu 

menciptakan industri pariwisata.45 Destinasi yang diminati wisatawan 
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University Press, 2009, hal 45 
45

Ibid, hal 46 



27 

 

 

 

ecotour adalah daerah yang alami, kawasan konservasi seperti Taman 

Nasional, Taman Hutan Raya, Cagar Alam, Suaka Margasatwa, Taman 

Wisata dan Taman Buru merupakan beberapa obyek daya tarik wisata. 

Menurut Damanik Janianton prinsip pengembangan ekowisata ada 

tujuh diantaranya yaitu;
46

 

a) Mengurangi dampak negatif berupa kerusakan maupun 

pencemaran lingkungan dan budaya lokal akibat adanya kegiatan 

wisata 

b) Membangun kesadaran dan penghargaan atas lingkungan dan 

budaya dengan tujuan wisata, baik dari wisatawn maupun 

masyarakat lokal. 

c) Menawarkan Pengalaman Positif bagi wisatawan maupun 

masyarakat lokal, melalui kontak budaya yang lebih mendalam dan 

kerja sama dalam pemeliharaan atau konservasi daerah objek 

wisata tersebut. 

d) memberi keuntungan finansial dan pemberdayaan bagi masyarakat 

sekitar, dengan menciptakan produk wisata yang mengedepankan 

nilai lokal di sekitar wisata tersebut. 

e) Memberi kepekaan terhadap situasi sosial, lingkungan serta politik 

di daerah wisata tersebut. 
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f) Menghormati hak asasi manusia dan perjanjian kerja, artinya 

memberi kebebasan kepada wisatawan dan msayarakat lokal untuk 

menikmati pertunjukan wisata sebagai wujud hak asasi, serta 

menuruti kepada aturan main yang adil dan telah disepakati 

bersama dalam transaksi wisata. 

 Menurut Teori Suwantoro, unsur pokok yang harus terfokus dalam 

mengembangkan dan menunjang pariwisata di suatu daerah yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan pembangunan dan pengembannya 

mencakup 5 unsur yaitu: 

a) Objek dan daya tarik wisata 

Daya tarik wisata juga sering disebut objek wisata yaitu 

merupakan potensi yang menjadi penggerak yang mendorong 

wisatawan ke daerah tujuan wisata 

b) Prasarana Wisata 

  Prasarana wisata yaitu sumberdaya alam dan sumberdaya 

buatan manusia yang mutlak digunakan oleh para wisatawan 

menuju daerah tujuan wisata. 

c) Sarana Wisata 

  Sarana Wisata adalah pelengkap dari daerah tujuan wisata 

yang dubutuhkan untuk melayani berbagai kebutuham wisatawan 

dalam menikmati perjalanan wisata mereka. 

 

 



29 

 

 

 

d) Tata Laksana atau Infrastruktur 

Infrastruktur yaitu sebuah situasi yang mendukung dalam 

pengembangan fungsi sarana dan prasarana wisata, baik berupa 

sistem pengelolaan maupun bentuk bangunan fisik diatas tanah. 

e) Masyarakat atau Lingkungan 

  Daerah tujuan wisata mempunyai berbagai objek dan daya 

tarik, yang mana akan menarik para wisatawan. Masyarakat sekitar 

objek pariwisata yang harus menyambut dan memberikan 

pelayanan yang diperlukan oleh para wisatawan.
47

 

3. Tinjauan tentang Pengelolaan Sampah 

Manajemen Sampah yang memiliki artian yaitu cara pengelolaan 

sampah atau waste treatment pengolahan limbah dari bahan buangan 

industri dan teknologi yang dimaksudkan untuk mengurangi pencemaran 

lingkungan, cara mengelola limbah industri dan teknologi tergantung 

pada sifat dan kandungan limbah serta tergantung pula pada rencan 

pembuangan olahan limbah secara permanen.
48

Pengelolaan limbah atau 

sampah ini memiliki keterkaitan dengan pengelolaan lingkungan 

(environmental management), pengelolaan lingkungan dapat dilakukan 

bila telah dilakukan kajian secara menyeluruh. Pengelolaan lingkungan 

harus dilakukan dengan mengintegrasikan antara lingkungan fisik alami, 
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manusia, dan sistem sosialnya. Perkembangan pemikiran ini mengandung 

konsekwensi bahwa pemahaman lingkungan tidak hanya sebatas 

lingkungan fisik akan tetapi juga aspek sosial ekonomi budaya serta 

memadukan pemikiran konsep “ABC” untuk menjelaskan tiga komponen 

lingkungan yang tidak terpisahkan yaitu Abiotik (A), Biotik (B), Culture 

(C).
49

 

Semua kegiatan manusia mempunyai dampak pada lingkungan 

hidup. Kegiatan hayatinya seperti pembuangan sisa metabolismenya 

dalam bentuk air seni dan tinja, berampak pada lingkungan hidup. Pada 

waktu jumlah manusia masih kecil, maka kecil pula dampak yang 

didapat. Sedangkan, semakin besarnya jumlah manusia dan ditambahnya 

dengan bekembangnya kegiatan ekonomi maka semakin besar pula 

dampak yang diberikan kepada lingkungan. Sejak awal dalam 

perkembangan budayanya manusia telah berusaha untuk mengelola 

dampak kegiatannya terhadap lingkungan hidup. Semakin besar dan 

berkembangnya kegiatan ekonomi dan teknologinya maka semakin perlu 

pula untuk pengelolaan lingkungan hidup.  

Pengelolaan lingkungan hidup diartikan sebagai usaha sadar 

bencana untuk mengurangi dampak kegiatan terhadap lingkungan hidup 

sampai pada tahap minimum dan untuk mendapatkan manfaat yang 

optimum dari lingkungan hidup untuk mencapai kesejahteraan yang 

                                                           
49

 Mursid Raharjo, Memahami Amdal Jilid 2, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 22 



31 

 

 

 

berkelanjutan.
50

Untuk mencapai pembangunan berkelanjutan haruslah 

pembangunan yang bersifat anti-lingkungan hidup diganti dengan 

pembangunan ramah lingkungan, baik lingkungan hidup fisik maupun 

lingkungan hidup sosial-budayanya. Lingkungan hidup itu kita ubah dari 

kondisi yang rendah menjadi lingkungan hidup yang mendukung 

kehidupan kita pada tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi.
51

 

H. Metode Penelitian 

Dalam penelitian tentang “Peran Social Capital dalam 

Pengembangan Ecotourism berbasis Pengelolaan Sampah di Dusun 

Sukunan Banyuraden Gamping Sleman”, peneliti menggunakan metode 

kualitatif, yaitu untuk lebih mengetahui kejadian dan fenomena yang 

dirasakan oleh subjek penelitian, hal tersebut meliputi sikap, pandangan, 

dan motivasi serta tindakan lainnya dengan metode deskriptif yaitu 

dengan bentuk kata-kata dengan pemanfaatan beberapa metode ilmiah.52 

1. Lokasi Penelitian 

Peneliti memilih Dusun Sukunan yang berlokasi di Desa 

Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta. Pemilihan lokasi tersebut didasari pada beberapa 

alasan, alasan tersbut yang mendasari peneliti utuk tertarik meneliti 

di lokasi tersebut, diantaranya yaitu: 

                                                           
50

 Otto Soemarwoto, Atur Diri Sendiri Paradigma Baru Pengelolaan Lingkungan Hidup, 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2009), hlm. 85. 
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a) Dusun Sukunan  pernah  menjuarai  Pengelolaan Masyarakat 

Berbasis Sampah Tingkat Nasional tahun 2006 dan  Juara 3 

Desa Wisata se-Kabupaten Sleman Kategori Desa Wisata 

Berkembang, yang mana beberapa penghargaan tersebut 

membuat peneliti semakin yakin dan tertarik dalam pemilihan 

lokasi tersebut. 

b) Dusun Sukunan memiliki bentuk kepengurusan sampah yang 

bernama Sukunan Bersemi, kepengurusan tersebut 

mempunyai sub kelompok dan masing-masing terorganisir 

dengan baik, dibawah naungan RW 

c) Dusun Sukunan menjadi desa wisata lingkungan pertama 

yang meraih gelar Kampung Iklim di Yogyakarta, yang mana 

juga menjadi juara dalam Kampung Iklim tingkat Nasional 

tahun 2012 

d) Terbentuknya kelompok pengelolaan sampah yang 

berdampak pada kebersihan lingkungan Dusun Sukunan dan 

menambah ketrampilan masyarakat sekitar. 

2. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian dari skripsi ini menggunakan metode 

kualitatif, yaitu bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan 

kejadian dan fenomena yang berada di lapangan sesuai dengan 

yang terjadi atau berdasarkan pada kenyataan yang ada di 
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masyarakat.53 Jenis penelitian tersebut juga menjadi jembatan 

dalam peneliti mendekatkan dengan para responden sehingga lebih 

mudah dalam mendapatkan data serta informasi. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subyek penelitian adalah orang yang menjadi pusat atau 

sumber informasi yang mampu memberikan data secara 

kredibel dan sesuai dengan permasalahan yang terjadi di 

lokasi.54 Maka dari itu berdasarkan ciri tersebut yang menjadi 

narasumber dalam penelitian ini adalah, Pertama, Perintis 

KPSM Sukunan, Ketua RW, Pengurus KPSM, Masyarakat 

sekitar yang tergabung dalam pengelolaan tersebut. 

b. Objek Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini, 

objek dalam penelitian ini yaitu penulis ingin mengetahui 

tentang peran dari social capital dalam pengembangan 

Kampung Wisata Lingkungan atau ecotourism berbasis pada 

penegelolaan sampah mandiri di dusun Sukunan, Banyuraden, 

Gamping, Sleman. 
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Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaif, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 3 
54

Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kualitatif Dan Tindakan,(Bandung:PT Refika Aditama, 

2012), hlm. 2017. 
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4. Data dan Sumber Data 

Tabel 1.1. Data dan Sumber Data 

 

n 

No 

 

Masalah yang 

Diajukan 

 

Data Yang Dibutuhkan 

 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

 

Sumber Data 

1 
1 

 

Peran dari 

Social capital 

dalam 

pengembangan 

Dusun 

Sukunan 

menjadi 

ecotourism 

berbasis 

pengelolaan 

sampah. 

 

a). Bentuk-bentuk 

Social capital yang 

yang ada di 

masyarakat sukunan 

 

b). Hal yang 

menghambat dan 

menghalangi 

terciptanya Social 

Capital yang kuat di 

masyarakat 

 

c). Jenis Social Capital 

yang paling 

berpengaruh dalam 

membangun 

Ecotourism 

 

Wawancara, 

Observasi dan 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perintis KPSM, 

Ketua RW, 

Pengurus dan 

anggota KPSM, 

anggota 

masyarakat 

yang tergabung 

dalam KPSM 

2 
2 

 

Dampak dari 

Social Capital 

di Dusun 

Sukunan dalam 

pengembangan

nya menjadi 

Ecotourism 

 

a).Dampak dari Social 

Capital yang kuat 

terhadap 

pengembangan 

Ecotourism 

 

b). Meningkatnya 

kesadaran masyarakat, 

terciptanya rasa 

tanggung jawab dalam 

pengelolaan sampah 

 

c). Memudahkan 

dalam mengkoordinasi 

para anggota di KPSM 

 

Wawancara, 

Observasi dan 

Dokumentasi 

 

Perintis KPSM, 

Ketua RW, 

Pengurus dan 

anggota KPSM, 

anggota 

masyarakat 

yang tergabung 

dalam KPSM 
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5. Teknik Sampling 

  Teknik sampling atau pengambilan informan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik kriteria berdasarkan 

pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel. Dengan 

menggunakan teknik ini, peneliti dapat memperoleh informan 

dengan kriteria yang peneliti tetapkan.55 Kriteria informan pada 

penelitian ini adalah: 

a. Bapak Iswanto sebagai perintis KPSM “Sukunan Bersemi” 

sekaligus pembina dari KPSM tersebut. 

b. Bapak Narto, BE. STP. MP. Sebagai Ketua RW sekaligus 

ketua operasional dari KPSM tersebut. 

c. Ibu Endah istri dari Pak Iswanto sekaligus ketua Unit 

Pengelolaan Sampah Plastik 

d. Bapak Hartono sebagai seksi kebersihan lingkungan dan 

ketua unit sarana dan prasarana pengelolaan sampah mandiri 

e. Bapak Haryadi Selaku Seksi Pemeliharaan dan 

Pengembangan Objek Wisata. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan 

Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. 

                                                           
55

Uhar Suharsaputra,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Tindakan,(Bandung:PT 

Refika Aditama, 2012).hlm. 189. 
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  Wawancara adalah percakapan antara dua pihak, yaitu 

peneliti dan responden, yang mana peneliti memberikan beberapa 

pertanyaan kepada responden untuk menggali informasi.56 Selain 

itu dalam melakukan wawancara yaitu dengan model wawancara 

terstrukturyaitu jenis wawancara yang menggunakan seperangkat 

pertanyaan yang masalahnya ditentukan oleh seorang peneliti, 

pertanyaan disusun agar menghasilkan jawaban hipotesis.57 

a. Teknik wawancara adalah, suatu pertemuan yang telah di 

rencanakan sebelumnya secara langsung untuk bertukar ide 

dalam suatu topik tertentu melalui tanya jawab, diskusi 

lisan.58Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan perjanjian 

dengan pihak KPSM untuk mengetahui tentang social capital 

dan pengaruhnya di dusun sukunan dalam mengembangkan 

ecotourism tersebut. 

b. Teknik observasi atau pengamatan,yaitu peneliti melakukan 

pengamatan langsung terhadap fakta yang terjadi di lapangan. 

Serta melakukan pencatatan yang di lakukan secara 

sistematik terhadap objek yang diteliti.59 Pada penelitian ini 

peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan, fasilitas dan 

proses dalam pengembangan ecotourism berdasarkan 

                                                           
56

Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, Jakarta, Rineka Cipta, 2008, 

hlm. 127.  
57

Ibid, hlm. 130. 
58

Ibid,.hlm. 212. 
59

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 220. 
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pengelolaan KPSM seperti : Pelatihan dalam pembuatan 

barang dari sampah yang di daur ulang, dan pembuatan 

barang dari sampah yang di daur ulang dan menghasilkan 

nilai ekonomi. 

c.  Teknik dokumentasi yaitu dengan cara pengumpulan data 

dan informasi yang didapatkan dari kegiatan dokumentasi 

berupa arsip, dokumen, catatan yang terkait dengan masalah 

penelitian yang ada di lapangan.60 Dengan adanya 

dokumentasi memperkuat data dan informasi yang di 

dapatkan dan digali di tempat penelitian. Peneliti melakukan 

dokumentasi seperti, perekamanan, poto dan video serta 

dokumen tercatat seperti, arsip desa, dan media sosial dari 

Dusun Sukunan. 

7. Validitas Data 

  Untuk mengukur keabsahan data pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik yang termasuk kredibilitas 

(kepercayaan) triangulasi. Teknik triangulasi adalah melakukan 

pemeriksaan keabsahan data yang akan diteliti, memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data yang ada untuk suatu keperluan 

pengecekan sebagai perbandingan data tersebut.61 Alasan peneliti 

menggunakan teknik ini karena peneliti hanya bertindak sebagai 

pengamat, dan bukan sebagai pengamat penuh maupun pengelola 

                                                           
60

Ibid,.hlm. 226. 
61

Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya,2010), hlm. 330. 
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dari KPSM di Dusun Sukunan. Tahapan triangulai yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : 

a. Menggunakan wawancara dan observasi terfokus 

  Hal tersebut dilakukan untuk pengumpulan data, 

Contohnya pada langkah ini peneliti melakukan wawancara 

dan observasi secara fokus dengan melihat berbagai macam 

kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Desa Wisata Sukunan, 

seperti mengembangkan potensi dan menyadarkan 

masyarakat, menciptakan peluang, membentuk jaringan, dan 

membina masyarakat dalam kegiatan yang bersifat 

pengelolaan wisata lingkungan, yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. 

b. Membandingkan wawancara dengan observasi 

  Dalam hal ini peneliti telah mewawancarai 

narasumber, setelah itu peneliti membandingkan data dari 

hasil wawancara tersebut dengan pengamatan dan observasi 

yang telah peneliti lakukan, kemudian membandingkan dari 

hasil wawancara tersebut apakah sesuai dan kredibel dengan 

pengamatan dan observasi yang dilakukan 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi 

  Contohnya yaitu membandingkan hasil wawancara 

dengan Bapak Hartono tentang program dari Desa Wisata 

Sukunan, kegiatan apa saja yang menambah kepercayaan dari 
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masing-masing individu serta inisiatif dari tiap masyarakat 

dalam pengelolaan kampung wisata tersebut, kemudian hasil 

tersebut dibandingkan dengan foto-foto yang sudah di 

dokumentasikan oleh Desa Wisata Sukunan. 

d. Membandingkan dokumentasi dengan observasi 

  Peneliti membandingkan data dokumen apa saja 

yang berada di Desa Wisata Sukunan dengan data hasil dari 

observasi, seperti kegiatan yang dilakukan Desa Wisata untuk 

menambah kepercayaan dan hubungan sosial antar anggota 

dan antara masyarakat dan foto-foto yang ada di lokasi 

tersebut, apakah sesuai atau tidak dengan hasil pengamatan 

yang dilakukan peneliti di lokasi yang sama. 

8. Teknik Analisis Data 

  Teknik Analisisis Data merupakan proses pengorganisasian 

dan mngurutkan suatu data hingga akhirnya ditemukan tema 

kemudian dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data.62 Teknik dalam menganalisi data dilakukan dengan metode 

Miles dan Huberman yang disebut sebagai analisis interaktif, 

yangterdiri dari empat komponen utama yaitu dengan pengumpulan 

data (data collection), mereduksi data(data reduction), penyajian 
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Ibid, hlm. 280. 



40 

 

 

 

data(data display), kemudian menarik kesimpulan dari penelitian 

yang dilakukan(conslutions).63 

  Pengumpulan data yang dilakukan yaitu data hasil dari 

wawancara, hasil observasi, dan hasil dari dokumentasi menurut 

penelitian yang akan diteliti, kemudian di tingkatkan melalui 

langkah-langkah analisa data berikutnya, langkah-langkah tersebut 

yaitu: 

a. Pengumpulan Data 

   Pengumpulan data yang dilakukan adalah, data hasil 

wawancara, observasi, dan hasil dokumentasi berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di lapangan yang kemudian 

dikembangkan melalui langkah-langkah analisis selanjutnya. 

b. Reduksi Data 

   Reduksi data adalah proses pemilihan, seleksi data , 

serta pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses 

seperti ini berlangsung dari awal sampai akhir penelitian. 

Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam 

tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti dalam 

mencari data yang di peroleh, jika di butuhkan kembali. 

c. Penyajian Data 

   Penyajian data merupakan suatu kumpulan 

informasi yang disusun untuk ditarik menjadi sebuah 

                                                           
63

Miles, Mattew B dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Buku sumber 

tentang metode-metode baru, (Jakarta : Universitas Indonesia Press, 2007), hlm. 15. 
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kesimpulan serta mengambil tindakan. Teks naratif, tabel 

maupun gambar merupakan macam bentuk penyajian data, 

dan hal ini dapat memudahkan setiap peneliti dalam 

membaca kesimpulan. 

d. Penarikan Kesimpulan 

   Penarikan kesimpulan adalah rumusan proposisi 

yang dibuat oleh peneliti yang berkaitan dengan prinsip 

logika sehingga menjadi sebuah temuan penelitian. 

Kemudian datanya dikaji secara berulang-ulang, dan data 

yang sudah terbentuk tersebut dikelompokkan sesuai dengan 

proposisi yang telah dirumuskan. 

Keempat hal diatas merupakan satu kesatuan sehingga peneliti 

mampu menghasilkan sebuah analisis dalam penelitian dan dapat 

menjawab rumusan masalah yang peneliti buat. 

I. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi empat bagian dalam bentuk 

bab, untuk memberikan gambaran secara umum dan mempermudah 

pembahasan, sebagai berikut : 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan, yaitu memuat mengenai 

penegasan judul penelitian, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metodepenelitian, dan sistematika pembahasan.Bab ini menjelaskan 
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mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan juga sebagai langkah awal 

untuk penelitian selanjutnya. 

Bab kedua Gambaran umum Dusun Sukunan dan Desa Wisata 

Sukunan, Seperti letak geografis, jumlah penduduk Dusun Sukunan, serta  

sejarah berdirinya Desa Wisata Sukunan beserta kepengurusannya 

Bab ketiga, Pada bab ini peneliti memulai dengan penjelasan  

mengenai deskripsi tentang analisa apa saja modal sosial yang kuat di 

dusun sukunan serta peran Social Capital dalam Pengembangan 

Ecotourism berbasis Pengelolaan Sampah di dusun Sukunan serta analisis 

dari pembahasannya. 

Bab keempat, merupakan bab penutup,yang  menjelaskan tentang 

kesimpulan dan saran dari keseluruhan pembahasan skripsi ini. 

  



 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pemaparan di bab sebelumnya, maka dari itu 

peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran social capital di Desa Wisata Sukunan dalam 

Pengembangan Ekowisata di Desa tersebut yaitu; pertama, 

Memberikan Hasil dan Manfaat dari Sebuah Gotong Royong, 

modal sosial berperan dalam terlaksananya gotong royong 

sehingga dibangunnya sebuah Landmark seperti taman, mural 

dinding hingga bangunan hiasan di sekitar desa serta kerja 

bakti lingkungan yang menambah kebersihan desa. Kedua, 

Memberikan Tujuan dan Arah Perencanaan melalui 

Musyawarah, musyawarah salah satu bentuk modal sosial yang 

berpengaruh karena memberikan pandangan bagi seluruh 

masyarakat dan pengurus sehingga terbentuk unit-unit 

pengelolaan sampah dan IPAL KOMUNAL yang berguna bagi 

kelestarian lingkungan. Ketiga, Mendapatkan Bantuan Pihak 

Lain melalui kerja sama, membangun jaringan sosial (social 

network) melalui kerja sama dengan Dinas Pariwisata, 

Pemerintah Desa, DISPERINDAGKOP dan Dinas Lingkungan 

Hidup (DLH) beserta pihak-pihak lain yang ikut terkait. Bentuk 
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kerja sama tersebut tentunya memberikan manfaat bagi Desa 

Wisata sendiri dalam pengembangannya untuk menjadi lebih 

baik. 

2. Dampak dari social capital dalam pengembangan ecotourism 

di Dusun Sukunan terutama di desa wisatanya yaitu dapat 

menambah penghasilan bagian sebagian masyarakat terutama 

para Ibu-Ibu yang suaminya bekerja sebagai buruh atau petani. 

Dari adanya partisipasi dari berbagai kalangan masyarakat, 

memberikan dampak berupa nilai-nilai yang membentuk suatu 

kemandirian ekonomi. Sebelum adanya Desa Wisata Sukunan, 

masyarakat masih enggan untuk membuang sampah pada 

tempatnya dan cenderung membuang sampah di sembarang 

tempat, tentunya hal tersebut berdampak pada lingkungan 

sekitar dan dapat mempengaruhi kesehatan bagi masyarakat 

sendiri. Namun setelah paguyuban yang kemudian menjadi 

Desa Wisata ini terbentuk, masyarakat menjadi lebih sadar 

akan kebersihan dan pengelolaan lingkungan beserta 

pelestariaannya. Sampah yang dapat diolah juga menjadi nilai 

ekonomi di mata mereka. 

Masyarakat yang tempatnya memiliki kamar maupun 

ruangan kosong juga mampu dijadikan sebagai homestay yang 

tentunya dapat menambah pemasukan. Adanya upah bagi 

masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan atau dalam 
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kepengurusan juga dapat memberikan sedikit tambahan untuk 

memenuhi kebutuhan. Kerjasama yang dibangun dengan 

berbagai pihak juga dapat memberikan timbal balik bagi Desa 

Wisata Sukunan dalam pelaksanaannya untuk 

mengembangkan Desa Wisata menuju lebih baik. Kesimpulan 

yang lainnya yaitu meskipun dalam pengembangannya, social 

capital juga dapat berkurang apabila suatu tujuan telah dicapai 

namun beberapa pihak larut dalam keinginannya sendiri. Hal 

tersebut seperti konflik antar pengurus dan ketidak sesuaian 

visi dan ide dari masing-masing pengurus. Keadaan tersebut 

mengakibatkan terjadinya perombakan kepengurusan seperti 

perubahan pengurus pada Oktober 2019. 

B. SARAN 

Berdasarkan dari pembahasan beserta kesimpulan yang telah 

dipaparkan di atas, berikut adalah saran dari peneliti: 

1. Kepada Pengurus Desa Wisata Sukunan 

Sosialisasi dan penyadaran terhadap masyarakat akan 

pentingnya menjaga dan mengelola sampah sudah terbilang 

baik untuk masyarakat, akan tetapi dari pihak intern 

kepengurusan masih terdapat selisih pendapat yang merujuknya 

cenderung pada masalah pribadi. Meskipun dalam suatu 

organisasi atau kepengurusan, perbedaan pendapaat atau 
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istilahnya crash adalah hal umum dan wajar jika terjadi. 

Alangkah baiknya perbedaan pendapat tersebut cukup 

diselesaikan di tingkat kepengurusan tanpa dibawa ke ranah 

pribadi. Beberapa unit usaha juga diharapkan mampu 

berinovasi pada produk olahan sampahnya, karena semakin 

menarik dan unik produk yang dihasilkan, akan bertambah pula 

nilai jual dan permintaannya. 

2. Kepada Pengurus Desa Tingkat Kelurahan 

Dalam keikutsertaannya dalam pengembangan dan 

realisasi terhadap acara dan kegiatan di Dusun Sukunan, pihak 

dari tingkat kelurahan diharapkan memberikan bentuk 

pelatihan kepada beberapa masyarakat di dusun lain tentang 

penyadaran pentingnya mengelola sampah. Sehingga Dusun di 

Kelurahan yang sama dapat berkembang tingkat kesadarannya. 

Kerjasama tersebut dapat berupa mendatangkan salah satu 

tokoh atau pegiat sampah untuk menghadiri pelatihan atau 

sosialiasi di tingkat kelurahan seperti Balai Desa. 

Diharapkan juga pemerintah tingkat kelurahan mampu 

memberikan akomodasi atau bantuan dalam setiap kegiatan 

maupun pelaksanaan program. Sehingga Desa Wisata sukunan 

dalam pengembangan ke depannya akan menjadi lebih baik. 

3. Kepada Masyarakat Dusun Sukunan 
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Masyarakat yang dalam implementasinya masih 

menganggap remeh dalam membuang sampah secara tertata, 

diharapkan kedepannya mampu ikut andil dalam pengelolaan 

lingkungan di Dusun Sukunan terutama dalam 

pengembangan dan pemeliharaan Desa Wisata. Tata kelola 

dan kebersihan di Desa Wisata Sukunan bukan hanya milik 

pengurus dan pihak yang terkait, tapi juga seluruh lapisan 

masyarakat yang tinggal dan beraktivitas di Dusun Sukunan. 
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Peneliti berada di gerbang jalur masuk menuju Dusun Sukunan 

Jalan masuk menuju Dusun Sukunan 
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Peneliti mewawancari Ibu Endah sebagai 

penanggungajwab unit pengelolaan plastik 

Lokasi rumah Pak Harto yang digunakan 

untuk menerima tamu 

Mural yang terbuat dari tutup botol 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Peran Social Capital dalam Pengembangan Ecotourism Berbasis Pengelolaan 

Sampah di Dusun Sukunan, Banyuraden, Gamping, Sleman, Yogyakarta 

A. Panduan wawancara kepada Pengurus Desa Wisata Sukunan  

1. Modal Sosial apa yang diterapkan dalam membangun dan 

mengembangkan Desa Wisata Sukunan? 

2. Bagaimana Penerapan Modal Sosial dalam membangun dan 

mengembangkan Desa Wisata Sukunan? 

3. Apa Saja Kendala yang dialami dalam penerapan modal sosial di Dusun 

Sukunan? 

4. Apakah Modal Sosial mampu berperan dalam membangun dan 

mengembangkan Desa Wisata Sukunan? 

5. Sejauh Mana Modal Sosial dapat berperan dalam membangun dan 

mengembangkan Desa Wisata Sukunan? 

6. Bagaimana antusias masyarakat dalam penerapan modal sosial di dusun 

Sukunan? 

7. Bagaimana bentuk partisipasi dan inisiatif masyarakat dalam 

pengembangan Desa wisata Sukunan? 

8. Apa manfaat yang dapat diambil dari adanya penerapan modal sosial bagi 

masyarakat dusun Sukunan? 

9. Apa manfaat diterapkannya bentuk modal sosial bagi desa wisata 

Sukunan? 

 

B. Pedoman Wawancara kepada Unit Pengelolaan Sampah Dusun Sukunan 

1. Apakah modal sosial berperan di dalam pengembangan Unit Pengelolaan 

Sampah di Dusun Sukunan? 

2. Bagaimana bentuk penerapan modal sosial di Unit Pengelolaan Sampah 

sukunan? 
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3. Apa saja kendala dalam menerapkan modal sosial di Unit Pengelolaan 

Sampah Sukunan? 

4. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam Unit Pengelolaan Sampah 

mandiri? 

5. Apakah modal sosial Unit Pengelolaan Sampah berpengaruh atau berperan 

dalam pengembangan desa wisata di sukunan? 

6. Apa saja manfaat adanya Unit Pengelolaan Sampah bagi pengem bangan 

desa wisata di sukunan?  

 

C. Pedoman Wawancara anggota dan masyarakat dusun Sukunan 

1. Bagaimana bentuk pengelolaan di desa wisata sukunan? 

2. Apakah dalam pengembangan desa wisata di sukunan melibatkan 

masyarakat? 

3. Peran apa yang diambil masyarakat dalam pengembangan desa wisata di 

sukunan? 

4. Kegiatan sosial apa saja yang dilakukan masyarakat untuk 

mengembangkan desa wisata Sukunan? 

5. Apa saja kendala yang dialami masyarakat dalam mengembangkan desa 

wisata sukunan? 

6. Apa saja hasil atau bentuk bahwa masyarakat berperan dalam 

pengembangan desa wisata? 

7. Apa saja dampak yang dihasilkan dari adanya kegiatan desa wisata bagi 

masyarakat? 
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